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BAB III. METODELOGI
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Tegalweru Dau Malang. Penelitian
dilakukan selama 3 Bulan, mulai 27 Februari 2018 sampai dengan 15 Mei 2018.
3.2. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, polybag,
sekop, gunting, alat tulis, kamera, label penelitian, blender, ember kecil dan gelas
aqua. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tanaman tomat
berumur 30 hari setelah tanam, kertas saring Whatman, aquades steril, abu sekam,
limbah tembakau, tanah, pasir, pupuk kandang, pupuk, abu sekam, plang untuk label,
kain kasa, dan air.
3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Tegalweru Dau Malang dengan tahap
pengujian ekstrak tembakau dan abu sekam. Tahap ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yang diulang sebanyak 3 kali yang
memiliki 3 sampel setiap ulangan dengan perlakuan sebagai berikut :
Faktor 1 : Ekstrak Tembakau (P)
P0 : Kontrol (Air)
P1 : Tanpa Ekstrak Tembakau (Fungisida Sintetis)
P2 : Ekstrak Tembakau
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Faktor 2 : Abu Sekam (A)
A1 : Tanpa Abu Sekam
A2 : Abu Sekam 30 g
A3 : Abu Sekam 50 g
Tahap kedua mempunyai 9 perlakuan dan 3 sampel pada semua perlakuan
diulang sebanyak 3 kali yang memiliki 81 perlakuan kombinasi.
3.4. Tahapan Penelitian
3.4.1. PenelitiandiGreenhouse
Tahapan-tahapan di dalam greenhouse yaitu sebagai berikut :
1. Pembuatan Ekstraksi
Prinsip kerjanya dengan menyiapkan 100 g sampel kering tembakau yang telah
halus setelah itu direndam menggunakan pelarut air sebanyak 1 liter selama 2 hari
kemudian disaring meggunakan kertas saring Whatman. Penyaringan dilakukan tiga
kali sehingga filtrat bersih dari sisa kotoran atau ampas. Filtrat yang telah disaring
berkali-kali siap digunakan. (Woro Sri dkk., 2010).
2. Penyiapan Media Tanam
Persiapan media tanam ini yaitu menyiapkan tanah dan pasir dengan masing-
masing media tanam disterilkan dengan cara dipanaskan menggunakan drum yang
dibakar. Tanah dan pasir tersebut dipanaskan selama 4 jam hingga suhunya mencapai
70°C (Yulliawati, 2016). Setelah disterilkan tanah dan pasir tersebut dihomogenkan
dengan perbandingan 1:1. Setelah homogen, media tanam ditimbang dengan takaran
masing-masing polybag berisi 5 kg.
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3. Penanaman Tanaman Tomat dan Pengaplikasian Abu Sekam
Pertama yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penyiapan bibit tomat yang
telah berumur 30 HST, kemudian menanam bibit dalam polybag yang telah berisi
media tanam steril.
Selanjutnya mencampurkan media tanam dengan membuat lubang kemudian
diberi perlakuan abu sekam 30 g, 50 g dan perlakuan yang tidak diberi abu sekam
pada tiap polybag sesuai dengan perlakuan kombinasi.
4. Pengaplikasian Ekstrak Tembakau
Aplikasi ekstrak tembakau dilakukan saat 7 setelah pindah tanam. Aplikasi
ekstrak tembakau cukup dilakukan sekali selama budidaya tanaman tersebut
berlangsung.
5. Perawatan Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum)
Perawatan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, dan pemupukan.
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari dengan air sebanyak 250 ml untuk
sekali penyiraman. Penyiangan dilakukan secara manual untuk menghilangkan gulma.
Pemberian pupuk dilakukan 3 kali selama penelitian. Pupuk pertama yang
diaplikasikan pada 7 hari setelah tanam adalah pemberian pupuk dasar dengan dosis 10
g urea, 10 g SP 36, dan 5 g KCL setiap tanaman. Pupuk selanjutnya yaitu pada umur 15
dan 25 hari setelah tanam dengan pemberian KCL 5 gr setiap tanaman.
6. Pengamatan
1. Jenis Penyakit yang Muncul
Mengidentifikasi penyakit yang muncul saat dilapang dan mengamati gejala
pernyakit kemudian dibandingkan dengan literatur.
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2. Intensitas Serangan
Pengamatan intensitas serangan menurut Saragih dkk., (2006), dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P =
a
b
x 100%
Keterangan:
P: Persentase serangan penyakit
a: Jumlah tanaman yang terserang
b: Jumlah tanaman yang sehat
Pengamatan ini dilakukan dimulai dari hari sejak pindah tanam hingga penelitian
selesai pada 60 HST.
3. Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman dihitung mulai diamati setelah 7 HST dilakukan selama 7 hari
sekali. Sehingga pengamatan ini dilakukan sebanyak 7 kali. Pengamatan tinggi
tanaman akan dihitung dengan ketentuan batas atas dan batas bawah, batas atas
tanaman yaitu pucuk tanaman hingga daun terpanjang saat ditelungkupkan,
sedangkan batas bawah tanaman yaitu batas antara batang dengan leher akar.
Pengamatan ini menggunakan satuan cm. Pengamatan dilakukan siang hari. Satuan
pengukuran menggunakan (cm).
4. Jumlah Daun
Jumlah daun diamati setelah 7 HST dengan interval 4 hari sekali dengan cara
menghitung daun yang telah membuka dengan sempurna. Satuan pengukuran
menggunakan (helai daun).
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5. Jumlah Buah
Pengamatan jumlah buah dilakukan saat 60 HST. Jumlah buah dihitung secara
keseluruhan baik yang berwarna hijau, kuning agak orange, orange kemerah-merahan
ataupun merah. Perhitungan buah tomat tidak memiliki kriteria khusus yang harus
diperhatikan. Syarat masuknya dalam perhitungan jumlah buah yakni sudah adanya
buah tomat yang terlepas dari mahkota bunganya sehingga tampak buah tomat yang
dimaksudkan. Satuan perhitungannya menggunakan (gram).
6. Berat Buah Basah
Perhitungan berat basah buah dilakukan sebanyak satu kali yakni pada 60 HST.
Perhitungan berat basah buah dilakukan dengan cara memanen semua buah tomat
yang telah dihitung jumlahnya dan dikumpulkan menjadi satu pertanaman kemudian
ditimbang. Satuan perhitungannya menggunakan (gram).
7. Analisis dan Penyajian Data
Data di analisis menggunakan Analisis varian (ANOVA). Jika analisis
menunjukkan hasil yang berbeda nyata diantara perlakuannya, maka dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT= Duncan Multiple Range Test) dengan
taraf 5%.
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